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Peningkatan kebutuhan kertas menyebabkan tingginya eksploitasi kayu sebagai 

bahan baku utama industri kertas. Sementara itu, limbah pelepah gedebog pisang 

masih belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

kertas ramah lingkungan berbahan dasar pelepah gedebog pisang. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan eksperimen melalui proses delignifikasi, pembuatan pulp, 

pencetakan, dan pengujian kualitas kertas. Hasil menunjukkan bahwa pelepah 

gedebog pisang memiliki kandungan selulosa yang tinggi dan berpotensi menjadi 

bahan baku alternatif pembuatan kertas. Produk yang dihasilkan memiliki tekstur 

cukup kuat, daya serap tinta yang baik, dan berpotensi digunakan sebagai kertas seni 

maupun kemasan ramah lingkungan. 

The increasing demand for paper has led to high exploitation of wood as the main 

raw material for the paper industry. Meanwhile, banana stem waste remains 

underutilized. This research aims to develop environmentally friendly paper made 

from banana stem waste. The research method uses an experimental approach 

through delignification, pulping, printing, and paper quality testing. The results 

show that banana stem waste has a high cellulose content and has the potential to 

be an alternative raw material for papermaking. The resulting product has a fairly 

strong texture, good ink absorption, and has the potential to be used as art paper or 

environmentally friendly packaging. 
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PENDAHULUAN       

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di dunia. Produksi yang tinggi 

menghasilkan limbah pelepah dan gedebog pisang dalam jumlah besar. Sebagian besar limbah tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya menjadi sampah organik. State of the art menunjukkan 

bahwa beberapa penelitian telah memanfaatkan pelepah pisang sebagai sumber serat selulosa untuk pulp 

dan kertas. Namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada karakteristik fisik produk dan belum 

mengkaji kontribusinya terhadap ekonomi sirkular. 

Kertas merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari terutama pada sector 

pendidikan, perkantoran, dan industri. Produksi kertas konvensional masih bergantung pada kayu 

sebagai bahan baku utama sehingga berdampak terhadap meningkatnya penebangan hutan dan 

kerusakan lingkungan. 

Pelepah gedebog pisang memiliki kandungan serat selulosa yang cukup tinggi sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kertas alternatif. Selain itu, bahan baku ini 

mudah diperoleh dan memiliki biaya produksi yang relatif rendah.  

Melalui inovasi ini diharapkan dapat tercipta produk ramah lingkungan yang memiliki nilai 

ekonomi dan dapat mengurangi ketergantungan terhadap kayu. Penelitian ini juga mendukung konsep 

ekonomi sirkular karena memanfaatkan limbah pertanian menjadi produk bernilai guna. Dengan 
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demikian, pemanfaatan pelepah gedebog pisang menjadi kertas alternatif tidak hanya memberikan 

manfaat lingkungan tetapi juga manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan memanfaatkan limbah pelepah gedebog 

pisang sebagai bahan utama pembuatan kertas ramah lingkungan. Pelepah gedebog pisang dikumpulkan 

dari limbah pertanian masyarakat sekitar.  Bahan dipilih berdasarkan kondisi serat yang masih baik dan 

tidak mengalami pembusukan. Teknik analisis dilakukan secara deskriptif terhadap warna, tekstur, 

ketebalan, daya serap tinta, dan kekuatan lembaran kertas. 

Alat 
1. Blender 

2. Kompor 

3. Baskom 

4. Timbangan 

5. Saringan cetak 

Bahan 
1. Pelepah gedebog pisang 

2. NaOH 5–10% 

3. Air bersih 

4. Kanji 

Flowchart Penelitian 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelepah gedebog pisang dikumpulkan dari limbah pertanian masyarakat sekitar. Bahan dipilih 

berdasarkan kondisi serat yang masih baik dan tidak mengalami pembusukan. 

 
Gambar 2. Pengumpulan Gedebok Pisang 
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Selanjutnya pelepah dipotong kecil-kecil kemudian dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran. 

Setelah itu bahan direbus menggunakan air panas agar serat menjadi lunak. 

 
Gambar 3. Pelepah Pisang Dipotong_Potong 

Setelah itu serat yang direbus dengan menggunakan larutan NaOH 5–10% selama beberapa jam 

untuk memisahkan lignin dari serat selulosa untuk menghasilkan pulp.  

  
Gambar 4. Perebusan Pelepah Dengan NaOH 

Kemudian serat yang telah lunak dihancurkan menggunakan blender hingga menjadi bubur kertas 

atau pulp. Pada tahap ini ditambahkan perekat alami seperti kanji agar kualitas kertas meningkat.  

  
Gambar 5. menghaluskan pulp dengan blender 

Selanjutnya pulp dicetak menggunakan saringan halus hingga membentuk lembaran kertas. 

Lembaran kemudian dikeringkan menggunakan sinar matahari atau alat pemanas bersuhu rendah. 



Pemanfaatan Limbah Pelepah Gedebog Pisang Sebagai Bahan Baku Pembuatan Kertas 
Ramah Lingkungan Berbasis Serat Selulosa, Nurhalimah, Mesriana Damanik, Rohilah 28117 

 

  
Gambar 6. Pencetakan & Pengeringan 

Tahap terakhir lakukan pengujian terhadap ketebalan kertas, tekstur, daya serap tinta, dan 

kekuatan tarik untuk mengetahui kualitas produk. 

  
Gambar 7. Pengujian Kekuatan Kertas 

Proses delignifikasi berhasil mengurangi kandungan lignin sehingga serat lebih mudah diolah 

menjadi pulp. Pulp yang dihasilkan memiliki warna cokelat muda dan tekstur halus. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan 

Parameter Hasil 

Warna Cokelat alami 

Tekstur Cukup kuat 

Ketebalan Sedang 

Daya Serap Tinta Baik 

Fleksibilitas Baik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kertas yang dihasilkan mampu menyerap tinta dengan baik 

dan memiliki karakteristik yang sesuai untuk produk kerajinan, kartu ucapan, maupun kemasan ramah 

lingkungan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelepah pisang 

memiliki kandungan selulosa tinggi. Keunggulan penelitian ini adalah pemanfaatan limbah lokal yang 

mudah diperoleh sehingga berpotensi mendukung UMKM dan ekonomi kreatif. 

Dari aspek lingkungan, pemanfaatan limbah pelepah pisang dapat mengurangi volume sampah 

organik dan mengurangi ketergantungan terhadap kayu sebagai bahan baku industri kertas. Dari aspek 

ekonomi, biaya produksi relatif rendah sehingga dapat menjadi peluang usaha masyarakat. 

SIMPULAN 

Limbah pelepah gedebog pisang memiliki potensi besar sebagai bahan baku alternatif pembuatan 

kertas ramah lingkungan. Melalui proses delignifikasi dan pembuatan pulp, serat pelepah pisang dapat 

menghasilkan kertas dengan kualitas cukup baik. Inovasi ini mendukung konsep ekonomi sirkular, 

industri hijau, dan pengembangan usaha berbasis limbah pertanian. Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan pengujian kuat tarik, gramatur, kadar air, dan karakteristik kimia sesuai standar industri. 
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